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BAB II 
 

TINJAUAN PUSTAKA 
 
 

 

A. Teori Sinyal (Signaling Theory) 
 

Signaling Theory menurut Halim (2015) menyatakan bahwa pemimpin bisnis 

memiliki informasi yang lebih baik tentang perusahaan untuk menyampaikan 

informasi tersebut kepada calon investor. Dalam teori pensinyalan, perusahaan 

yang memiliki informasi yang baik membedakan mereka dari perusahaan yang 

tidak memiliki informasi. Dengan menginformasikan situasi mereka kepada calon 

investor, akan memberikan sinyal kepada investor dalam proses keputusan 

investasi. 
 

Dalam Signaling Theory, Kualitas Audit menyampaikan sinyal kualitas dari 

perusahaan berupa sinyal positif (good news) dan sinyal negatif (bad news). 

Kualitas audit membantu membujuk investor untuk berinvestasi di perusahaan. 

Jika sinyal panduan menunjukkan kabar baik, kualitas ujian dapat ditingkatkan. 

Tetapi jika sebaliknya, sinyal kontrol menunjukkan berita buruk, kualitas 

pemeriksaan dapat menurun. Oleh karena itu, manager dituntut untuk memberikan 

sinyal mengenai keadaan perusahaan kepada pihak eksternal. Sinyal dapat 

diberikan melalui pengungkapan informasi akuntansi seperti pengungkapan 

laporan keuangan. 
 

Signaling theory menjelaskan mengapa perusahaan memiliki dorongan untuk 

memberikan informasi laporan keuangan pada pihak eksternal, karena terdapat 

asimetri informasi antara perusahaan dan pihak luar. Perusahaan dapat 

meningkatkan nilai perusahaan dengan mengurangi asimetri informasi. 

Memberikan sinyal pada pihak luar berupa informasi keuangan yang dapat 

dipercaya dan mengurangi ketidakpastian mengenai prospek perusahaan yang 

akan datang merupakan salah satu cara untuk mengurangi informasi asimetri 

(Morris, 1987). 
 

Signaling theory juga dapat membantu pihak perusahaan (agent), pemilik 

(principal) dan pihak eksternal perusahaan mengurangi asimetri informasi dengan 

menghasilkan kualitas atau integritas informasi laporan keuangan. Opini dari 

pihak lain (indepen) yang diberikan kepada perusahaan tentang laporan keuangan
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diperlukan untuk memastikan pihak-pihak yang berkepentingan meyakini 

keandalan informasi keuangan yang disampaikan oleh pihak perusahaan. 

 
 

B. Keterkaitan Antar Variabel Penelitian 

1. Kualitas Audit 

Kualitas audit umumnya dapat didefinisikan sebagai kemungkinan auditor 

untuk mendeteksi dan melaporkan salah saji material yang terjadi dalam 

laporan keuangan perusahaan klien (Angelo, 1981). Kemungkinan seorang 

auditor untuk melaporkan salah saji material yang terjadi dalam laporan 

keuangan perusahaan klien ini tergantung pada independensi auditor. Seorang 

auditor dituntut untuk dapat menghasilkan kualitas pekerjaan yang tinggi. Hal 

ini dikarena auditor mempunyai tanggung jawab yang besar terhadap pihak-

pihak yang berkepentingan terhadap laporan keuangan suatu perusahaan 

termasuk masyarakat. 

Kualitas audit ini sangat penting karena dengan kualitas audit yang tinggi 

maka akan dihasilkan laporan keuangan yang dapat dipercaya sebagai dasar 

pengambilan keputusan. Selain itu adanya kekhwatiran akan meluasnya 

skandal keuangan yang dapat mengikis kepercayaan publik terhadap laporan 

keuangan auditan dan profesi akuntan publik. 

Menurut Andriani & Nursiam (2018) kualitas audit adalah pelaksanaan 

audit yang dilakukan sesuai dengan standart yang berlaku sehingga mampu 

mengungkapkan dan melaporkan apabila terjadi pelanggaran yang dilakukan 

oleh klien. Audit memiliki fungsi sebagai proses untuk mengurangi perbedaan 

informasi antara manager dan para pemegang saham dengan menggunakan 

pihak eksternal untuk memberikan verifikasi terhadap laporan keuangan. 

Kualitas audit akan berpengaruh pada laporan audit yang dikeluarkan 

auditor. Terdapat empat kategori laporan audit menurut Arens et al. (2016) 

yaitu wajar tanpa pengecualian, wajar tanpa pengecualian dengan paragraf 

penjelasan atau modifikasi kalimat, wajar dengan pengecualian dan tidak 

wajar atau menolak memberikan pendapat. Masing-masing dari laporan audit 

tersebut dikeluarkan dengan kondisi yang berbeda beda. Auditor dituntut 

untuk menggunakan kompetensi dan independensinya semaksimal mungkin
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dalam melakukan proses audit agar menghasilkan opini yang sesuai karena 

reputasi auditor juga ikut dipertaruhkan ketika opini ternyata tidak sesuai 

dengan kondisi perusahaan yang sesungguhnya. 

 
1. Ukuran Perusahaan Terhadap Kualitas Audit 

Ukuran perusahaan adalah besarnya ukuran sebuah perusahaan yang dapat 

dinyatakan dalam total aset, penjualan dan kapitalisasi pasar. Semakin besar 

total asset, penjualan dan kapitalisasi pasar maka semakin besar ukuran 

perusahaan. Semakin besar aset yang dimiliki perusahaan maka semakin besar 

modal yang dimiliki perusahaan, semakin banyak penjualan maka semakin 

banyak perputaran uang, dan semakin besar kapitalisasi pasar maka semakin 

besar pula perusahaan dikenal di masyarakat. Menurut Syamsuddin (2016) 

pengukuran dapat didefinisikan sebagai proses pemberian angka atau label 

pada atribut menggunakan aturan standar atau yang telah disepakati untuk 

menjelaskan atribut yang akan diukur. 

Penelitian terdahulu terkait variabel ini dilakukan oleh Febriyanti, et al 

(2014) yang menyatakan bahwa variabel ukuran perusahaan klien memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit, hal ini sejalan dengan 

penelitian Mgbame, et al. (2012) yang menyimpulkan bahwa ukuran 

perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap kualitas audit perusahaan. 

Sementara itu, penelitian Paramita & Latrini (2015) justru menyimpulkan 

bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh pada kualitas audit. 

Menurut Bastian (2017) pengukuran pada dasarnya adalah kegiatan 

penentuan angka terhadap suatu obyek secara sistematis. Perusahaan adalah 

organisasi yang didirikan oleh seseorang atau sekelompok orang atau badan 

lain yang kegiatannya melakukan produksi dan distribusi guna memenuhi 

kebutuhan ekonomis manusia. Pengertian ukuran dan perusahaan di 

konsepkan menjadi ukuran perusahaan. Di mana Ukuran perusahaan bisa 

didefinisikan sebagai rata-rata hasil penjualan pada periode berjalan sampai 

dengan beberapa tahun yang akan datang. Hasil penjualan ini tentunya sudah 

dikurangi dengan besaran biaya yang dikeluarkan setiap bulannya dalam 

periode tahun berjalan dan beberapa tahun yang akan datang. Apabila jumlah
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penjualan lebih besar dari biaya yang dikeluarkan maka pendapatan yang 

diperoleh akan semakin besar tentunya besaran penghasilan ini adalah 

sebelum dikenai pengurangan pajak. Apabila hasil penjualan lebih kecil dari 

biaya yang dikeluarkan, maka perusahaan tentu saja dalam keadaan rugi. 

Ukuran perusahaan merupakan suatu skala yang dapat dihitung dengan 

tingkat total aset dan penjualan yang dapat menunjukkan kondisi perusahaan 

dimana perusahaan lebih besar akan mempunyai kelebihan dalam sumber 

dana yang diperoleh untuk membiayai investasinya dalam memperoleh laba. 

Ukuran perusahaan dapat digunakan untuk mewakili karakteristik keuangan 

perusahaan. Perusahaan besar yang sudah well estabilished akan lebih mudah 

memperoleh modal di pasar modal dibanding dengan perusahaan kecil. 

Karena kemudahan akses tersebut berarti perusahaan besar memiliki 

fleksibilitas yang lebih besar. Ukuran perusahaan terus mengalami 

peningkatan dan kemungkinan jumlah konflik agensi juga meningkat sehingga 

dapat meningkatkan permintaan adanya perbedaan kualitas auditor (Palmrose, 

1984 dalam Wahid et al. (2006)). 

Berdasarkan UU Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2008 pasal 1 

menyebutkan klasifikasi ukuran perusahaan dibagi kedalam 4 (empat) 

kategori sebagai berikut: 

1) Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan atau 

badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro 

sebagaimana diatur dalam undang-undang ini. 
 

2) Usaha kecil adalah usaha produktif yang berdiri sendiri yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang 

dimiliki, dikuasai, atau menajdi bagian langsung maupun tidak 

langsung dari usaha menengah atau besar yang memenuhi kriteria 

usaha kecil. 
 

3) Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 

yang dilakukan oleh orang perorang atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, 
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dikuasai, atau menajdi bagian langsung maupun tidak langsung 

dengan usaha kecil atau usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih 

atau hasil penjualan tahunan. 
 

4) Usaha besar adalah usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh 

badan usaha dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan 

tahunan lebih besar dari usaha menengah yang meliputi usaha 

nasional milik Negara atau swasta, usaha patungan, dan usaha asing 

yang melakukan kegiatan ekonomi di Indonesia 

 
 

2. Audit Tenure Terhadap Kualitas Audit 

Audit tenure adalah periode waktu perikatan antara auditor dengan klien yang 

diukur dengan jumlah tahun. Audit tenure dikaitkan dengan dua konstruk yaitu 

keahlian auditor dan insentif ekonomi. Audit tenure dikaitkan dengan keahlian 

auditor yang dimiliki. Auditor dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik 

dari proses bisnis klien, dan risiko. Selain itu audit tenure terkait dengan persepsi 

keakraban auditor dengan klien. Semakin tinggi kualitas auditor maka perikatan 

akan diperpanjang. Kedua, audit tenure dapat menciptakan insentif ekonomi bagi 

auditor untuk kehilangan indenpendensinya. Adanya hubungan antara auditor 

dan klien dalam jangka waktu yang lama dikhawatirkan akan menimbulkan 

hilangnya independensi auditor. 

Pengaruh audit tenure dapat tergambar melalui kualitas audit yang 

dihasilkan dalam bentuk laporan keuangan, karena kualitas audit juga 

didasarkan oleh faktor kompetensi auditor dalam menemukan salah saji yang 

material dan faktor independensi auditor untuk bisa melaporkan kesalahan 

tersebut (Angelo, 1981). 

Beberapa penelitian terdahulu mengenai audit tenure dan kualitas audit 

telah dilakukan dan memberikan hasil akhir penelitian yang berbeda. 

Kurniasih (2014) menyatakan bahwa audit tenure berpenaruh negatif pada 

kualitas audit. Penelitian Panjaitan (2014) yang menyimpulkan audit tenure 

berpengaruh negatif pada kualitas audit. Penelitian Pramaswaradana (2017) 

juga menghasilkan simpulan bahwa audit tenure berpengaruh negatif pada
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kualitas audit. Di sisi lain, Sinaga (2012) menyatakan bahwa audit tenure 

tidak berpengaruh pada kualitas audit, begitupun penelitian Maharani (2014) 

tentang kualitas audit yang menghasilkan simpulan bahwa audit tenure tidak 

berpengaruh pada kualitas audit. 

Audit tenure merupakan lamanya waktu dalam hubungan auditor dengan 

klien, hubungan tersebut dilihat dari lamanya tahun buku laporan keuangan 

yang diaudit oleh auditor tersebut (Johnson et al., 2002). Audit tenure 

dikaitkan dengan dua konstruk yakni keahlian auditor dan insentif ekonomi. 

Audit tenure dikaitkan dengan keahlian auditor yang dimiliki. Auditor dapat 

memperoleh pemahaman yang lebih baik dari proses bisnis klien, dan risiko. 

Selain itu audit tenure terkait dengan kewaspadaan terhadap keakraban auditor 

dengan klien. Semakin tinggi kualitas auditor maka perikatan akan 

diperpanjang. Kedua, audit tenure dapat menciptakan insentif ekonomi bagi 

auditor sehingga menjadi kurang mandiri. Adanya hubungan antara auditor 

dan klien dalam jangka waktu yang lama dikhawatirkan akan menimbulkan 

hilangnya independensi auditor. 

 
3. Ukuran KAP Terhadap Kualitas Audit 

Angelo (1981) menyatakan bahwa kualitas audit dari akuntan publik dapat 

dilihat dari ukuran KAP yang melakukan audit. KAP besar (Big 4 accounting 

firms) diyakini melakukan audit lebih berkualitas dibandingkan dengan KAP 

kecil (Non-Big 4 accounting firm). Namun pada tahun 2001, terjadi kasus 

financial statement fraud di Enron dan juga beberapa kasus lainnya. Dalam 

kasus-kasus tersebut akuntan publik yang mengaudit termasuk kantor akuntan 

publik yang berukuran besar dan memiliki reputasi yang baik. 

KAP Big four dianggap cenderung memberikan kualitas audit yang baik. 

Ada empat kelebihan skala auditor mnurut Firth & Liau-Tan (1998) yaitu: 

a) Besarnya jumlah dan ragam klien yang ditangani KAP 

b) Banyaknya ragam jasa yang ditawarkan 

c) Luasnya cakupan geografis, termasuk adanya afiliasi international 

d) Banyaknya jumlah staf audit dalam suatu KAP 
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Ukuran KAP berfungsi untuk memastikan kualitas dari laporan keuangan 

hendak akan dilaporkan klien tersebut. Ukuran KAP ini membagikan akibat 

pada perusahaan yang hendak akan diaudit, apabila ukuran KAP besar maka 

mereka dapat menciptakan audit yang lebih berkualitas. Sehingga dari itu guna 

mampu menciptakan audit yang berkualitas baik pastinya diperlukan seorang 

yang berkompeten serta independen dalam melakukan pengauditan supaya 

menciptakan opini yang sesuai dengan sebenarnya. 

KAP dinilai lebih bertanggung jawab dalam melakukan audit karena 

memiliki hubungan yang cukup baik dengan kliennya, sehingga dapat 

mengurangi jumlah klien jika laporan yang disajikan tidak benar. Ada tiga 

skala KAP. Yaitu KAP besar yang merupakan KAP yang termasuk dalam 4 

Besar, KAP sedang yang bukan KAP besar dan KAP kecil yang tergabung 

dalam kantor akuntan luar negeri (KAPA) atau badan audit luar negeri 

(OAA)., yaitu KAP yang bukan bagian dari 4 Besar dan tidak berafiliasi 

dengan KAPA atau OAA. 

Hubungan antara ukuran kantor akuntan publik dengan kualitas audit 

sebenarnya sudah sering menjadi topik sejumlah studi empiris, seperti Angelo 

(1981) dan Kim et al. (2010). Hasil penelitian Angelo (1981) menunjukkan 

semakin besar ukuran kantor akuntan publik, semakin baik kualitas audit yang 

akan dihasilkan. Oleh karena itu, secara tidak langsung kantor akuntan publik 

Big 4, yang memiliki ukuran yang besar dianggap memiliki kualitas audit 

yang baik. 

Valen (2011) membuktikan jika variabel ukuran KAP berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas audit. Sebaliknya riset dicoba oleh Febriyanti 

serta Mertha (2014) membuktikan kalau variabel Ukuran KAP tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. 

Kim et al. (2010) juga menemukan ukuran KAP yang lebih besar akan 

menghasilkan kualitas audit yang lebih baik dibanding ukuran KAP yang lebih 

kecil. Hubungan positif ini menunjukkan bahwa KAP besar mencapai kualitas 

audit yang lebih tinggi daripada KAP kecil. Meskipun terdapat contoh dunia 

nyata yang menunjukkan bahwa tidak semua KAP besar melakukan audit



 

30 

 

 
 
 

 

berkualitas tinggi, sebagian besar studi yang telah dilakukan menunjukkan 

hubungan positif antara ukuran KAP dan kualitas audit. 

 
C. Penelitian Terdahulu 

Para peneliti terdahulu telah melakukan penelitian terpisah atas pengaruh 

ukuran perusahaan, audit tenure, dan ukuran kap terhadap kualitas audit 

dengan menggunakan data sekunder dan menghasilkan hasil penelitian yang 

berbeda-beda. Berikut hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 

penelitian yang akan diteliti: 
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Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No 
Nama Judul 

Variabel Penelitian Hasil Penelitian 
Peneliti Penelitian     

      

     Hasil penelitian 

   Variabel menunjukkan bahwa 

  Pengaruh  Independen Ukuran Perusahaan 

 
(Hasanah 

Ukuran 1. Ukuran Tidak Berpengaruh 
 

Perusahaan, 
 

Perusahaan terhadap Kualitas Audit 
1. & Putri, 

 

Audit Tenure 2. Audit Tenure Hasil penelitian  
2018)  

Terhadap 
  

menunjukkan bahwa     

  Kualitas Audit Variabel Dependen Audit Tenure 

   1. Kualitas Audit Berpengaruh terhadap 

     Kualitas Audit 
      

  Pengaruh    

  Ukuran KAP,   
Hasil penelitian   

Audit FEE dan 
  

    
menujukkan bahwa   

Ukuran 
  

    
Ukuran KAP   

Perusahaan 
  

  
Variabel Berpengaruh Positif   

Terhadap    
Independen terhadap Kualitas Audit   

Kualitas Audit 
 

  
1. Ukuran Hasil penelitian   

(Studi Empiris  
(Indriyani 

 
Perusahaan menunjukkan bahwa  

pada Perusahaan 
 

2. et al., 2. Audit Tenure Audit FEE Berpengaruh 
Manufaktur  

2021) 3. Ukuran KAP Positif terhadap Kualitas  
Sektor Industri     

Audit   
Barang 

  

  
Variabel Dependen Hasil penelitian   

Konsumsi   
1. Kualitas Audit menujukkan bahwa   

Terdaftar di     
Ukuran Perusahaan   

Bursa Efek 
  

    
Tidak Berpengaruh   

Indonesia 
  

    
terhadap Kualitas Audit   

Periode 2015- 
  

     

  2019)    
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     Hasil penelitian 

     menunjukkan bahwa 

     Audit Tenure 

   
Variabel 

Berpengaruh Positif 
  

Pengaruh Audit terhadap Kualitas Audit    
Independen   

Tenure, Ukuran 
 

Hasil penelitian   
1. Audit Tenure   

KAP, Ukuran menunjukkan bahwa  
(F. 2. Ukuran KAP  

Perusahaan Ukuran KAP  

Andriani 3. Ukuran 
3. Klien Terhadap Berpengaruh Positif 

et al., 
 

Perusahaan  
Kualitas Audit 

 
Signifikan terhadap  

2020) 
 

Klien  
Perusahaan di 

 
Kualitas Audit     

  Bursa Efek 
Variabel Dependen 

Hasil penelitian 
  

Indonesia menunjukkan bahwa   
1. kualitas Audit    

Ukuran Perusahaan      

     Klien Berpengaruh 

     Positif Signifikan 

     terhadap Kualitas Audit 

      

  Pengaruh   Hasil penelitian 

  Ukuran   menunjukkan bahwa 

  Perusahaan, 
Variabel 

Ukuran Perusahaan 
  

Audit Tenure Berpengaruh Signifikan    
Independen   

dan Reputasi 
 

terhadap Kualitas Audit   
1. Ukuran  

(Luthfisah Auditor Hasil penelitian 
4. 

 
Perusahaan 

ar, 2017) Terhadap 
 

menunjukkan bahwa  
2. Audit Tenure   

Kualitas Audit Audit Tenure Tidak   
3. Reputasi   

(Studi Pada Berpengaruh Signifikan    
Auditor   

Perusahaan Jasa 
 

terhadap Kualitas Audit     

  Yang Terdaftar   Hasil penelitian 

  Di Bursa Efek   menunjukkan bahwa 
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  Indonesia Tahun   Reputasi Auditor 

  2014–2017)   Berpengaruh Signifikan 

     terhadap Kualitas Audit 
      

     Hasil penelitian 

  
Pengaruh 

  menunjukkan bahwa 
  

Variabel Reputasi KAP   
Reputasi KAP,   

Independen Berpengaruh Positif   
Ukuran KAP,   

1. Reputasi terhadap Kualitas Audit   
dan Biaya Audit    

KAP Hasil penelitian   
Terhadap 

 

 
(Rizki & 2. Ukuran menunjukkan bahwa  

Kualitas Audit 

5 Sudarno, 
 

KAP Ukuran KAP 
(Studi pada 

 
 

2020) 3. Biaya Audit Berpengaruh Positif  
Perusahaan     

terhadap Kualitas Audit   
Manufaktur 

  

  
Variabel Dependen Hasil penelitian   

yang Terdaftar   
1. Kualitas menunjukkan bahwa   

di BEI Tahun    
Audit Biaya Audit Berpengaruh   

2015-2017) 
 

    
Positif terhadap Kualitas      

     Audit 
      

     Hasil penelitian 

   
Variabel 

menunjukkan bahwa 
   

Audit FEE Berpengaruh    
Independen    

Positif terhadap Kualitas    
1. Audit FEE   

Pengaruh Audit Audit   
2. Audit  

(Kurniasih FEE, Audit Hasil penelitian   
Tenure  

& Tenure, dan 
 

menunjukkan bahwa 
6. 3. Rotasi 

Rohman, Rotasi Audit Audit Tenure   
Audit  

2014) Terhadap 
 

Berpengaruh Positif    

  Kualitas Audit 
Variabel Dependen 

terhadap Kualitas Audit 
   

Hasil penelitian    
1. Kualitas    

menunjukkan bahwa     
Audit     

Rotasi Audit Tidak      

     Berpengaruh terhadap 
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     Kualitas Audit  
       

     Hasil penelitian  

     menunjukkan bahwa 

     Audit Tenure  

     Berpengaruh Positif 

     Tidak Signifikan 

   Variabel Terhadap Kualitas Audit 

   Independen Hasil penelitian  

   1. Audit menunjukkan bahwa 

  Pengaruh Audit  Tenure Ukuran Perusahaan 

  Tenure, Ukuran 2. Ukuran Berpengaruh Negatif 

 (Vidhiyant Perusahaan,  Perusahaan Tidak Signifikan 

7. y et al., Ukuran KAP 3. Ukuran Terhadap Kualitas Audit 

 2022) dan Rotasi KAP  KAP Hasil penelitian  

  Terhadap 4. Rotasi KAP menunjukkan bahwa 

  Kualitas Audit   Ukuran KAP  

   Variabel Dependen Berpengaruh Negatif 

   1. Kualitas Tidak Signifikan 

    Audit Terhadap Kualitas Audit 

     Hasil penelitian  

     menunjukkan bahwa 

     Rotasi KAP Berpengaruh 

     Positif Tidak Signifikan 

     Terhadap Kualitas Audit 
        

       Hasil  penelitian 

   Variabel menunjukkan bahwa 

   Independen Ukuran Kantor Akuntan 

     Publik Berpengaruh 

  Pengaruh 1. Ukuran Positif terhadap Kualitas 

  Ukuran   Kantor  Kantor Audit   

  Akuntan Publik,  Akuntan Hasil  penelitian 

 Muliawan Auditor  Publik menunjukkan bahwa 
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8 dan sujana Switching, 2. Auditor Auditor Switching Tidak 

 (2017) Audit Tenure  Switching Berpengaruh  terhadap 

  Terhadap  3. Audit Kualitas Audit   

  Kualitas Audit  Tenure Hasil  penelitian 

    Variabel Dependen menunjukkan  Bahwa 

    1. Kualitas Audit Tenure Tidak 

     Audit Berpengaruh  terhadap 

      Kualitas Audit   

         

      Hasil  penelitian 

      Menunjukkan  bahwa 

    Variabel Ukuran  KAP 

    Independen Berpengaruh Signifikan 

    1. Ukuran terhadap Kualitas Audit 

9 Falentina, Pengaruh   KAP     

 Usnia Ukuran KAP, 2. FEE Audit Hasil penelitian bahwa 

 Wati FEE Audit Variabel Dependen   FEE Audit  Tidak 

 Keristin Terhadap  1. Kualitas Berpengaruh  terhadap 

  Kualitas Audit  Audit Kualitas Audit   
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   Variabel 

Annisa Pengaruh Audit   Independen 

Sekar  Irsa Tenure,  Ukuran 1. Audit 

Fajrina, Perusahaan,  dan  Tenure 

Julaika Ukuran KAP 2. Ukuran 

Putri Terhadap   Perusahaan 

Rohkhayat Kualitas Audit 3. Ukuran 

im (2021) Perusahaan  KAP 

 Yang  Terdaftar Variabel Dependen 

 di Indeks LQ45 1. Kualitas 

 Bursa Efek  Audit 

 
Indonesia 

 
  

 
 

 

Hasil penelitian 

Menunjukkan Bahwa 

Audit   Tenure 

Berpengaruh Signifikan 

Negatif terhadap Kualitas 

Audit 

 

Hasil Penelitian 

Menunjukkan Bahwa 

Ukuran Perusahaan 

Berpengaruh Signifikan 

Positif terhadap Kualitas 

Audit 

 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

Ukuran KAP 

Berpengaruh Signifikan 

Positif terhadap Kualitas 

Audit 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah penelitian, 2023 

 

1. Kerangka Analisis 

Kerangka analisis merupakan gambaran adanya suatu pengaruh hubungan antar 

variabel yang diteliti. Berdasarkan landasan teori dan hasil dari beberapa peneliti 

terdahulu yang telah dijelaskan sebelumnya, maka kerangka analisis penelitian 

digambarkan seperti berikut: 
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Ukuran 
 

Perusahaan (X1) 
 
 
 

Audit 
 

Tenure (X2) 
 
 

Ukuran 
 

KAP (X3) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 

 

 

 

 

Gambar 2. 1  
Kerangka Analisis 

 

Sumber: Data diolah penelitian, 2022 

 

Keterangan : 
 

: Garis Pengaruh dan Hubungan 
 

X1 : Ukuran Perusahaan 
 

X2 : Audit Tenure 
 

X3 : Ukuran KAP 
 

Y : Kualitas Audit 

 
 

2. Hipotesis 

Hipotesis  merupakan  dugaan  sementara  yang  disimpulkan  oleh  peneliti. 

Namun, setelah dilakukannya pengujian, hipotesis akan menjadi kuat kedudukannya 

dan menjadi suatu pendapat dalam peneliti ini. Hipotesis sebagai berikut: 

 
1. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Kualitas Audit 

Ukuran perusahaan adalah besarnya ukuran sebuah perusahaan yang dapat 

dinyatakan dalam total aset, penjualan dan kapitalisasi pasar. Semakin besar 

total asset, penjualan dan kapitalisasi pasar maka semakin besar ukuran 

perusahaan. Semakin besar aset yang dimiliki perusahaan maka semakin besar 

modal yang dimiliki perusahaan, semakin banyak penjualan maka semakin

H2 

 

Kualitas Audit (Y) 
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banyak perputaran uang, dan semakin besar kapitalisasi pasar maka semakin 

besar pula perusahaan dikenal di masyarakat. 

Pemilik tidalk alkaln dalpalt lalngsung mengelolal usalhalnyal sendiri seiring 

dengaln semalkin lualsnyal rualng lingkup usalhal daln kegialtaln usalhal (Luthfisalhalr, 

2017). Febriyalnti & Merthal (2014) menyaltalkaln balhwal perusalhalaln kecil 

memiliki informalsi yalng memiliki sistem pemalntalualn yalng lemalh daln 

kuralngnyal minalt dalri pemegalng salhalm, sehinggal perusalhalaln ini alkaln 

melalkukaln aludit yalng berkuallitals kalrenal peningkaltaln kuallitals aludit alkaln 

lebih jelals di perusalhalaln kecil. Perusalhalaln besalr dialnggalp memiliki 

pengallalmaln malnaljemen dengaln sistem pengendallialn internall ya lng balik 

sehinggal perusalhalaln besalr melalkukaln penilalialn kuallitals yalng lebih tinggi 

dalripaldal perusalhalaln kecil (Febriyalnti & Merthal, 2014) Rizki & Sudalrno 

(2020) menyaltalkaln balhwal semalkin besalr malsyalralkalt, semalkin besalr bialya l 

algensi. disimpulkaln balhwal ukuraln perusalhalaln berpengalruh positif terhaldalp 

kuallitals aludit. 

Febriyalnti & Merthal (2014) menunjukkaln balhwal ukuraln perusalhalaln 

berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp kuallitals aludit. Alndrialni & 

Nursialm (2018) menegalskaln balhwal ukuraln sebualh perusalhalaln tidalk halrus 

memiliki tim malnaljemen yalng berpengallalmaln daln sistem pengendallialn 

internall yalng balik untuk menciptalkaln kuallitals yalng lualr bialsal. aludit dalripalda l 

usalhal kecil. Kemalmpualn perusalhalaln besalr untuk mengumumkaln keuntunga ln 

untuk menalrik kepercalya laln investor. Oleh kalrenal itu, dalri penelitialn ini 

terlihalt balhwal ukuraln perusalhalaln tidalk berpengalruh terhaldalp kuallitals aludit 

Berdalsalrkaln uralialn di altals, malkal hipotesis yalng ditalrik aldallalh: 

H1: Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kualitas audit 

 

2. Pengaruh Audit Tenure Terhadap Kualitas Audit 

Vidhiyalnty et all (2022) dallalm penelitialnnya l menunjukkaln balhwal aludit 

tenure berpengalruh terhaldalp kuallitals aludit kalrenal aludit tenure aldallalh periode 

walktu dimalnal aluditor mengevallualsi sualtu unit/unit usalhal/perusalhalaln altalu 

instalnsi. Semalkin lalmal reviu dilalkukaln, malkal kuallitals aludit alkaln semalkin
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rendalh kalrenal independensi aluditor melemalh. Independensi aluditor 

merupalkaln dalsalr dalri seoralng alkuntaln. 

Tenure dengaln jalngkal walktu ya lng palnjalng alkaln membualt aluditor lebih 

memalhalmi lingkungaln perusalhalaln nalmun hall ini dalpalt jugal menimbulkaln 

kedekaltaln alntalral aluditor dengaln malnaljemen perusalhalaln sehinggal alkaln 

membualt aluditor kehilalngaln independensi sikalp mentall, sehinggal aluditor 

tidalk melalkukaln penilalialn secalral objektif dn cenderung memihalk. Aluditor 

alkaln cenderung lebih mementingkaln keperlualn malnaljemen dibalnding 

keperlualn umum. 

Halsalnalh & Putri (2018) menyaltalkaln aludit tenure daln dengaln aldalnyal 

pembaltalsaln tenure yalng yalng telalh dialtur oleh menteri keualngaln 

membuktikaln balhwal semalkin lalmal tenure ya lng diberikaln alkaln menggalnggu 

kemalmpualn seoralng aluditor untuk mempertalhalnkaln sikalp independensi 

dallalm melalksalnalkaln tugals aludit. 

Kiralnal & Alssalfiq (2018) dallalm penelitialnnya l menunjukkaln balhwal aludit 

tenure tidalk mempengalruhi kuallitals aludit, kalrenal walktu aludit bukaln 

merupalkaln kriterial untuk menilali kuallitals aludit. halsil aludit tenure perikaltaln 

aludit alkaln memungkinkaln Kalntor Alkuntaln untuk lebih memalhalmi kealdalaln 

bisnis klien, untuk mengetalhui alpalkalh klien ingin memalnipulalsi lalporaln 

keualngaln. Nalmun kalrenal walktu ya lng dibutuhkaln untuk melalkukalnnya l terlallu 

lalmal, Kalntor Alkuntaln Publik (KAlP) jugal meralsal yalkin dengaln klien untuk 

tidalk mengembalngkaln straltegi untuk prosedur aludit yalng digunalkaln daln 

menurunkaln kuallitals aludit. 

H2: Audit Tenure Berpengaruh Terhadap Kualitas Audit 

 

3. Pengaruh Ukuran KAP Terhadap Kualitas Audit 

Ukuraln KAlP bisal diukur dengaln calral menghitung jumlalh rekaln, aluditor, 

klien, daln pendalpaltaln. Aldalpun pendalpalt lalin oleh Indriyalni et all. (2021) yalng 

mengaltalkaln balhwal ukuraln KAlP memiliki peralnaln penting dallalm 

memutuskaln halsil lalporaln keualngaln yalng diberikaln kliennyal Riset dilalkukaln 

balgi Palnjalitaln (2014) mengaltalkaln malkal KAlP (Big 4) tergolong palntals KAlP
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(Non Big 4). KAlP yalng tergolong lebih bertalnggung jalwalb dallalm melalkukaln 

aludit dikalrenalkaln merekal memiliki relalsi yalng cukup balik kepaldal klien 

sehinggal alpalbilal lalporaln ya lng disalmpalikaln tidalk memiliki kealkuraltaln malkal 

dalpalt membualt klien tersebut berkuralng. Ukuraln KAlP dibalgi tigal ya litu KAlP 

besalr yalitu KAlP yalng beralfilialsi dengaln big four, KAlP medium yalitu KAlP 

non big four nalmun beralfilialsi dengaln kalntor alkuntaln publik alsing (KAlPAl) 

altalu orgalnisalsi aludit alsing (OAlAl) daln KAlP kecil ya litu KAlP non big four daln 

tidalk beralfilialsi dengaln KAlPAl altalu OAlAl. 

Terdalpalt dual perspektif mengenali hubungaln alntalral Kalntor Alkuntaln 

Publik dengaln kuallitals aludit, perspektif yalng pertalmal aldallalh perspektif 

ketergalntungaln ekonomi daln ya lng kedual aldallalh perspektif keseralgalmaln 

kuallitals. “Kelebihaln skallal KAlP aldallalh besalrnyal jumlalh daln ralgalm klien yalng 

ditalngalni KAlP, balnyalknyal ralgalm jalsal ya lng ditalwalrkaln, lualsnyal calkupaln 

geogralfis termalsuk aldalnya l alfilialsi internalsionall, daln balnyalknyal jumlalh stalf 

aludit dallalm sualtu KAlP” 

Ukuraln KAlP secalral konsisten berpengruh terhaldalp kuallitals aludit. Dengaln 

demikialn dalpalt disimpulkaln balhwal KAlP besalr malmpu menghalsilkaln kuallitals 

aludit yalng balik. Sedalngkaln ukuraln KAlP, aluditor spesiallisalsi juga l 

berpengalruh positif. Seiring dengaln ukuraln perusalhalaln yalng meningkalt 

(Rizki & Sudalrno, 2020). 

H3: Ukuran KAP Berpengaruh Terhadap Kualitas Audit 


